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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan pengamatan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 14 Bandung dalam pembelajaran IPS masih rendah,dilihat dari hasil obserasi
peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model isu-isu
kontroversial,alat penelitian menggunakan soal-soal yang menggunakan isu-isu
kontroversial dan soal-soal yang kritis. Metode penelitian diolah dengan studi kuasi
eksperimen dengan teknik ssampling non-probality sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model isu-isu kontroversial berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS di bandingkan dengan model think pair
and share dengan 32,47% dikelas eksperimen dan 22,51% di kelas kontrol.

Kata kunci: (1) Kemampuan Berfikir Kritis, (2) Model Isu-isu Kontroversial, (3)
Pembelajaran IPS.
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